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III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan ilmiah, yang didasarkan pada

metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari

satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan cara menganalisanya (soerjono

soekanto, 1987: 43)

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah secara yuridis normatif.

Pendekatan normatif dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku, peraturan

perundang-undangan, bahan-bahan literatur lain yang menunjang dan

berhubungan sebagai penelaahan hukum terhadap kaidah yang dianggap sesuai

dengan penelitian hukum tertulis. Penelitian normatif dilakukan terhadap hal-hal

yang bersifat teoritis asas-asas hukum, dasar hukum dan konsep-konsep hukum.

B. Sumber dan jenis data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang

diperoleh dari bahan literatur kepustakaan dengan melakukan studi dokumen,

arsip yang bersifat teoritis, konsep-konsep, doktrin dan asas-asas hukum yang

berkaitan dengan pokok cara mengutip dan menelaah peraturan perundang-
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undangan, pra survey pada Pengadilan Negeri Metro, teori-teori dari para ahli

hukum, kamus hukum, serta internet.

1. Bahan Hukum Primer antara lain:

a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

b) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang KUHAP.

c) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

d) Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.

e) Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.

f) Undang-Undamg Nomor 48 tahun 2009 tentang Pokok Kekuasaan

Kehakiman

2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan Hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan

bahan hukum primer dalam hal ini teori-teori yang dikemukakan para ahli

hukum serta peraturan-peraturan pelaksanaan dari Undang-undang khususnya

Rancangan Undang-undang yang berhubungan dengan penelitian  penulis.

Bahan hukum sekunder penelitian ini meliputi putusan Pengadilan Negeri

Metro Nomor: 29/Pid.An/2009/PN.Metro, peraturan pemerintah nomor 27

tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

dan sebagainya.

3.   Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan penjelasan

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang terdiri dari: Literatur-

literatur, makalah-makalah, Internet, surat kabar dan lain-lain.
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C. Penentuan Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini diperlukan untuk memberikan informasi dan

pengetahuan secara jelas yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian.

Pemilihan narasumber dengan pertimbangan bahwa narasumber tersebut dapat

mewakili institusinya sehingga dapat memberikan informasi mengenai

permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini. Informasi yang diberikan oleh

narasumber berdasarkan pengetahuan dan pengalaman, sehingga penelitian ini

memperoleh sumber informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya.

Adapun narasumber sebagai bahan hukum penunjang dalam penelitian ini adalah

2 (dua) orang akademisi/dosen bagian hukum pidana fakultas hukum Universitas

Lampung.

D. Metode Pengumpulan dan Pengelolaan data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data digunakan cara dengan studi kepustakaan. Studi

kepustakaan digunakan untuk memperoleh data skunder melalui serangkaian

kegiatan studi kepustakaan dengan cara menelaah, mencatat dan mengutip buku-

buku dan beberapa ketentuan-ketentuan serta literatur lain yang berhubungan

dengan pokok permasalahan yang akan diteliti atau dibahas dengan cara

mempelajari dokumen-dokumen yang ada hubungan dengan permasalahan.
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2. Pengelolahan Data

Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai

berikut:

a. Identifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan

pembahasan yang akan dilakukan yaitu dengan menelaah peraturan, buku atau

artikel yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas.

b. Klasifikasi data, yaitu hasil identifikasi data yang selanjutnya diklasifikasikan

atau dikelompokkan sehingga diperoleh data yang benar-benar objektif.

c. Penyusunan data, yaitu menyusun data menurut sistematika yang telah

ditetapkan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam

menginterpretasikan data.

d. Interpretasi data, yaitu memberikan pendapat atau pandangan secara teoritis

terhadap suatu data.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang telah diperoleh, lalu diolah

kemudian dianalisis secara kualitatif yaitu dilakukan dengan menggambarkan data

yang dihasilkan dalam bentuk uraian kalimat atau penjelasan. Dari analisis data

tersebut dilanjutkan dengan menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu suatu cara

berfikir yang didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian

dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan yang bersifat khusus yang
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merupakan jawaban dari permasalahan berdasarkan hasil penelitian dan

selanjutnya diberikan beberapa saran.


